
MAU NGAPAIN ANAK INDONESIA KE DEPAN? 
Pointers ODM 
 
1. Bagaimana anak2 Indonesia memilih masa depannya? 

 
A. Asumsi ttg anak dalam masyarakat: 

1. Anak-anak adalah MURID selama2nya, bukan guru  
→ Sampai batas mana dan apa mereka akan terus dianggap sebagai MURID? 
→ Selalu terikat oleh orang tua, guru dan senior2nya.  
 
Asumsi moderatnya Anak2 selalu hidup dalam BIMBINGAN/ARAHAN,  
Asumsi terburuk anak makhluk BODOH/POLOS. 

 
2. Anak-anak makhluk tak punya hak merdeka untuk memilih 
➔ Referensi orang tua, guru dan senior2nya anak harus melakukan 3-S 

(Sergep/giat, Santun, dan Sukses), tetapi menurut frame orang tua, 
guru dan senior2nya dengan referensi pengalaman mereka di masa lalu. 

 
3. Ukuran sukses anak adalah penguasaan PENGETAHUAN sebagai jalan cepat 

menuju SUKSES MATERIAL 
 

B. Pertanyaan dasar?  
1. Apa cita-cita anak? 
2. Apa passion anak? 
3. Apa kelebihan anak:  

a. force (pengelana yang tak kenal lelah),  
b. imaginative (pengembara mimpi yang tak pernah bangun2),  
c. beyond (melampaui zamannya) 
 
Apakah kekurangan anak:  
a. weak/lemah (fisik) 
b. mudah patah arang 
c. stagnatif/statik 

 
4. Apa media, metode, dan suasana yang bisa mensupport cita-cita dan passion 

anak?  
 

➔ Ruang imaginasi yang liberatif → memberikan kemerdekaan anak 
berkarya dan berimaginasi sesuai passionnya? 

➔ Mengetahui dan mengukur seniri passionnya 
➔ Menyadari kelebihan/kekurangan anak atas passion yang dimiliki 
➔ Mendampingi anak membuat program atas passionnya dalam skala 

waktu tertentu secara mandiri 
 
➔ ODM: Melalui dongeng, lagu, film, tarian, game, oleh raga, bersensani 

tani, dll., mereka menemukan dunia dan passionnya. (Dongeng menjadi 
metode sekaligus media) 



 
 
 

C. Output: 
1. Anak2 menemukan dunia dan passionnya 
2. Anak2 lebih bahagia dan ceria 
3. Anak2 lebih merdeka 
4. Anak2 lebih pede/berani tampil di depan public tanpa takut salah 
5. Anak2 lebih mandiri 
6. Anak2 selalu ingin mencipta dan beda 

 
 Anak2 ODM menjadi narasumber untuk metode mengajar dengan 

pendekatan dongeng untuk guru2 PAUD dan TK, stand-up comedy, tutorial 
film, make up, cipta lagu, recording, menulis cerpen/novel, dll 
 

 Setiap hari sebagai orang tua dan orang dewasa kita merasa melakukan 
disorientasi dan disperspektif terhadap anak 
 

 Memiliki profiling lengkap dan detail Big-Data Anak 
 

Mau ngapain anak-anak Indonesia?  
➔ Berikan kemerdekaan mereka utk berimaginasi! 

 
Kudus, 09 Oktober 2018 
Salam Dongeng! 
HA 
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